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ABSTRAK 

 

Shinta Meina Tasari: Analisis Rasio Keuangan untuk Mengevaluasi Tingkat Kesehatan dan 

Perkembangan Usaha pada Perum Pegadaian cabang Kediri  (Tahun 2011 – 2015),  Skripsi, 

Akuntansi, FE UNPGRI Kediri, 2017. 

Kata kunci :ROI, ROE, Cash Ratio, Current Ratio, Collection Periods, Inventory Turnover, 

Total Assets Turnover, dan Rasio TMS terhadap TA. 

Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi perusahaan. 

Untuk melihat sehat tidaknya suatu perusahaan tidak hanya dapat dinilai dari keadaan fisiknya 

saja. Faktor terpenting untuk dapat melihat perkembangan suatu perusahaan terletak dalam unsur 

keuangannya. Salah satu alat yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

dapat berwujud laporan keuangan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ROI, ROE, Cash Ratio, Current Ratio, 

Collection Periods, Inventory Turnover, Total Assets Turnover, dan Rasio TMS terhadap TA. 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat kesehatan usaha dan 

perkembangan usaha.  

Hasil penelitian ini menunjukkan kinerja keuangan Perum Pegadaian Cabang Kediri pada 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 memiliki rata-rata kondisi yang sehat dengan kategori A. 

Hal ini ditunjukan oleh rata-rata penilaian kinerja keuangan diperoleh nilai sebesar 50,6. Nilai 

tersebut lebih besar dari batas minimal perusahaan sehat sebesar 45,5 sehingga tingkat kesehatan 

finansial Perum Pegadaian Cabang Kediri selama periode penelitian telah memenuhi klasifikasi 

sehat. Pencapaian rentabilitas ekonomis dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 cenderung 

mengalami penurunan, hal ini ditunjukan dari hasil analisis trend yang diperoleh  sebesar 16,44 

sehingga bahwa perkembangan usaha Perum Pegadaian Cabang kediri selama periode penelitian 

mengalami tidak berkembang. 

Kata Kunci : ROI, ROE, Cash Ratio, Current Ratio, Collection Periods, Inventory Turnover, 

Total Assets Turnover, dan Rasio TMS terhadap TA. 
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I. LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, 

perusahaan dituntut untuk dapat 

bersaing agar dapat bertahan hidup. 

Tuntutan dapat berasal dari 

pelanggan maupun dari pembeli 

potensial tentang mutu pelayanan 

dan kepuasan standar global yang 

harus dipenuhi oleh perusahaan. 

Untuk itu, perusahaan harus berusaha 

untuk mendapat penilaian yang baik 

dari pihak luar perusahaan baik 

dalam hal keuangan, pelayanan 

kepada konsumen, maupun ketelitian 

dalam administrasi. Hal tersebut 

diupayakan untuk mendapat 

kepercayaan dari pengguna, terutama 

pada aspek untuk kesehatan 

keuangan. Untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan termasuk 

klasifikasi sehat atau tidak, maka 

jumlah nilai yang dicapai dalam 

penelitian kinerja keuangan Perum 

Pegadaian Cabang Kediri  

disesuaikan ke dalam klasifikasi 

kinerja keuangan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 untuk diketahui 

kesehatannya. Perkembangan usaha 

perusahaan dapat ditinjau dari 

rentabilitas ekonomi selama periode 

yang diteliti dapat dianalisis dengan 

cara menghitung besarnya 

rentabilitas ekonomi dan analisis 

trend linier dengan metode least 

square. 

 Perum Pegadaian telah 

banyak andilnya dalam ikut 

menopang laju pertumbuhan 

ekonomi dengan memberikan 

layanan bantuan dana bagi 

masyarakat kecil sejak zaman 

kolonial. Perum Pegadaian sebagai 

salah satu lembaga keuangan non 

bank perannya ingin turut serta 

melaksanakan dan menunjang 

kebijakan pembangunan di bidang 

ekonomi serta pembangunan 

nasional pada umumnya, melalui 

penyaluran pinjaman atas dasar 

hukum gadai. 

Berdasarkan uraian di atas 

dapat diketahui bahwa laporan 

keuangan sangat diperlukan oleh 

berbagai pihak dengan bebagai 

kepentingan. Mengingat pentingnya 

laporan keuangan tersebut maka 

penulis merasa tertarik untuk 

menyusun skripsi dengan judul : 

“Analisis Rasio Keuangan untuk 

Mengevaluasi Tingkat 

Kesehatandan Perkembangan 

Usaha pada “Perum Pegadaian” 

Cabang Kediri” (Tahun 2011 – 

2015). 
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B. Identifikasi Masalah 

Perusahaan Umum Pegadaian 

sebagai salah satu Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) dalam 

menyikapi persaingan di era 

globalisasi ini harus mampu 

berusaha memperbaiki kinerja 

perusahaannya.Setiap peluang 

yang ada dapat dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya, sedang 

segala ancaman yang mungkin  

akan terjadi bisa diminimalkan. 

Salah satu usaha yang dilakukan 

Perum Pegadaian adalah dengan 

melakukan evaluasi terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga diharapkan dapat 

diketahui efektivitas dan efisiensi 

perusahaan dalam mencapai tujuan 

yang dinilai dari tingkat kesehatan 

dan perkembangan usaha dari segi 

keuangan dengan menganalisis 

rasio keuangan. 

C. Batasan Masalah 

Kinerja perusahaan dapat diukur 

dengan banyak faktor seperti 

Sumber Daya Alam (human 

resoures), Operasional (Operation 

on production), dan keuangan 

(finance). Demikian juga dengan 

penilaian yang dilakukan terhadap 

Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) meliputi tiga aspek yaitu 

aspek keuangan, operasional, dan 

administrasi. Dalam penelitian ini 

dibatasi hanya pada masalah 

pengukuran nilai kinerja 

perusahaan yang didasarkan atas 

aspek keuangan dari tahun 2011-

2015. Rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur tingkat 

kesehatan keuangan perusahaan 

adalah rasio keuangan yang 

didasarkan pada SK Menteri 

BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Perum Pegadaian Cabang 

Kediri, telah memenuhi klasifikasi 

sehat ? 

2. Apakah usaha Perum Pegadaian 

Cabang Kediri, telah 

menunjukkan perkembangan 

usaha apabila ditinjau dari 

Rentabilitas Ekonomisnya ? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu 

untuk: 

1. Mengevaluasi tingkat kesehatan 

Perum Pegadaian  Cabang 

Kediri  tahun 2011 – 2015. 

2. Mengetahui perkembangan 

usaha Perum Pegadaian cabang 

Kediri, tahun 2011 – 2015. 
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II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

 Sebagai variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah 

tingkat kesehatan dan 

perkembangan usaha. 

2. Variabel Independen 

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah 

ROE, ROI, Cash Ratio, Current 

Ratio, Colection Period, 

perputaran Persediaan, TATO, 

TMS Terhadap TA 

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif karena data 

yang digunakan berbentuk 

angka. Menurut Sugiyono 

(2012:11), “Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang menggunakan 

data berbentuk angka dan 

dianalisis menggunakan 

statistik.” 

2. Teknik Penelitian 

 Penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif 

analisis, yaitu suatu metode 

dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu 

objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa 

sekarang yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran, 

atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fonemena yang 

diselidiki (Nazir, 2010:63).  

C. Tempat dan Waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan pada 

Perum Pegadaian Cabang 

kediri yang beralamat di Jalan 

Patimura No.1 (Setono Betek), 

Kediri Jawa Timur Indonesia. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian selama 

bulan januari-Desember 2016.  

D. Sumber Data dan Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa data 

sekunder,yaitu data yang 

diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media 

perantara. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data 

yang sesuai dengan perumusan 

masalah, maka digunakan 

metode pengumpulan data 

sebagai berikut : Dokumentasi, 
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yaitu mengumpulkan data yang 

sudah tersedia dalam bentuk 

laporan yang diperoleh dari 

kantor PT Pegadaian (Persero) 

dan website 

www.pegadaian.co.id dan 

www.bps.co.id periode tahun 

2011-2015. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Evaluasi Tingkat Kesehatan 

Finansial 

Dalam menilai kinerja 

Perum Pegadaian Cabang Kediri, 

diperlukan suatu standar yang baku 

yang dapat diterima secara umum, 

karena Perum Pegadaian 

merupakan suatu badan usaha yang 

berbeda dengan badan usaha yang 

lain. Penilaian kinerja keuangan 

berdasarkan keputusan menteri 

Badan Usaha milik Negara Nomor 

KEP-100/MBU/2002, adalah hasil 

penjumlahan nilai setiap indikator. 

 Kinerja Keuangan = Return On 

Equity+ Return On Investment + 

Cash Ratio + Current Ratio + 

Collection Periods + Perputaran 

Persediaan + Total Assets Turn 

over + Rasio Modal Sendiri 

terhadap Total Aktiva. 

Untuk mengetahui rata-rata kinerja 

keuangan selama periode penelitian 

digunakan metode statistik induktif 

sebagai berikut (Supranto, 2010:56) : 

n

X
X




 

Keterangan : 

X  = Rata-rata nilai kinerja 

keuangan 

∑x = Total Nilai Kinerja 

Keuangan 

n = Periode penelitian 

Untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan termasuk klasifikasi 

sehat atau tidak, maka jumlah nilai 

yang dicapai dalam penelitian kinerja 

keuangan Perum Pegadaian Cabang 

kediri  disesuaikan ke dalam 

klasifikasi kinerja keuangan 

berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 untuk diketahui 

kesehatannya Perkembangan Perum 

Pegadaian Cabang Kediri, ditinjau 

dari rentabilitas  

ekonomis selama periode yang 

diteliti dapat dianalisis dengan cara 

sebagai berikut:  

2. Menghitung besarnya Rentabilitas 

Ekonomis (RE) untuk periode yang 

diteliti, dengan rumus (Riyanto, 

2001) 
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RE  =  Profit Margin X 

Operating Assets Turnover 

  

Untuk menguji hipotesis yang 

kedua digunakan rumus analisis 

trend linier dengan metode least 

square sebagai berikut 

(Djarwanto, 2010) 

Y = a + bx  

a   
n

y
   

b  
2X

xy
  

Keterangan  

Y = Rentabilitas Ekonomis 

X =  Periode Waktu (tahun) 

a = Konstanta 

b = Koefisien garis trend 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Total Nilai Keuangan 

Total nilai kinerja keuangan 

diperoleh dari penjumlahan semua 

nilai yang diperoleh pada hasil 

analisis rasio return on equity, 

return on investement, cash ratio, 

current ratio, collection period, 

perputaran persediaan, perputaran 

total asset dan rasio total modal 

sendiri terhadap total asset. 

Penjumlahan semua analisis rasio 

dapat dilihat pada tabel 4.11. Total 

nilai kinerja keuangan dapat dilihat 

pada tabel 4.12. 

Tabel 4.11 Penjumlahan 

Analisis Rasio tahun 2011-2015 

Tabel 4.12. Total nilai kinerja 

keuangan tahun 2011-2015 

Sumber : www.pegadaian.co.id 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat 

diketahui bahwa pada tahun 

2011 perusahaan dalam kondisi 

sehat dengan kategori AA, 

karena pada rentang 56 sampai 

dengan 66,5. Pada tahun 2012-

2015 perusahaan dalam kondisi 

sehat A, karena berada pada 

rentang 45,5 sampai dengan 56. 

Rata-rata nilai sebesar 50,6 atau 

memiliki rata-rata kinerja yang 

sehat kategori A. Dengan 

demikian hipotesis pertama 

yang menyatakan kinerja Perum 

Pegadaian Cabang Kediri telah 

memenuhi klasifikasi sehat 

Tahun Jumlah nilai Keterangan 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

Jumlah 

Rata-rata 

58,5 

55,5 

48,0 

45,5 

45,5 

253 

50,6 

Sehat kategori 

AA 

Sehat kategori A 

Sehat kategori A 

Sehat kategori A 

Sehat kategori A 

 

Sehat kategori A 
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berdasarkan kriteria kinerja 

keuangan yang berlaku dapat 

diterima. 

B.   Analisis Perkembangan Usaha  

Analisis perkembangan 

usaha dilakukan dengan analsis 

perkembangan rentabiliatas 

ekonomis. Perkembangan 

rentabilitas ekonomis dapat 

diketahui dengan melakukan trend 

rentabilitas ekonomis dari tahun 

2011 sampai dengan tahun 2015. 

Rentabilitas ekonomis diperoleh 

dari hasil perkalian antara profit 

margin dengan operating assets 

turnover. Rata-rata Rentabilitas 

Ekonomis sebesar 16,44%, artinya 

rata-rata perusahaan berhasil 

menjalankan usahanya secara 

efisien, sehingga mampu 

memperoleh keuntungan. 

Perusahaan dikatakan efisien bila 

rentabilitas ekonomis yang 

diperoleh lebih besar dari biaya 

modal. Modal yang digunakan oleh 

Perum Pegadaian Cabang kediri 

adalah modal sendiri, sehingga 

biaya modal yang dimiliki adalah 

sama dengan suku bunga simpanan 

di bank umum yaitu sebesar 12%. 

Analisis trend yang 

digunakan adalah trend least square. 

Berdasarkan perhitungan trend least 

square diperoleh persamaan trend 

sebagai berikut: 

Y= a+bx 

a   
n

y
   

      = 82,18  = 16,44 

            5 

           

b  
2X

xy


 

                        = 5x82,18 = 16,44 

                              25 

Y= 16.44+16,44 X 

 Konstanta bernilai 16,44 

artinya Rentabilitas Ekonomis akan 

bernilai 16,44 jika Profit Margin 

bernilai nol atau konstan. Nilai 

koefisien rehresi variabel Profit 

Margin (X) sebesar 16,44 artinya 

semakin tinggi Profit Margin maka 

semakin tinggi Rentabilitas 

Ekonomisnya. 

Berdasarkan persamaan 

tersebut dapat diketahui bahwa 

rentabilitas ekonomis mengalami 

penurunan dari tahun ketahun 

sebesar 16,46 persen. Penurunan ini 

juga didukung fakta bahwa 

rentabilitas ekonomis pada tahun 
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2015 hanya mencapai 11,13 persen, 

sedangkan pada tahun 2011 

mencapai 21,82 persen dan tahun 

2012 sebesar 26,0171 persen. 

Dengan demikian hipotesis kedua 

yang menyatakan perkembangan 

rentabilitas ekonomis Perum 

Pegadaian Cabang Kediri cenderung 

meningkat ditolak. 

C. PEMBAHASAN 

1. Tingkat Kesehatan 

Berdasarkan analisis kinerja 

keuangan dapat diketahui 

bahwa  Perum Pegadaian 

Cabang kediri dalam kondisi 

yang sehat kategori A, karena 

rata-rata nilai kinerja keuangan 

dari tahun 2011-2015 memiliki 

nilai yang berada pada rentang 

45,5 sampai dengan 56. Dengan 

pencapaian kategori A tersebut 

menunjukkan kinerja 

keuangannya belum maksimal, 

karena dalam klasifikasi sehat 

terdapat kategori AA dan AAA. 

Kategori AA diperoleh jika 

nilai terletak pada rentang 56 

sampai dengan 66,5, sedangkan 

kategori AAA jika nilainya 

lebih dari 66,5. 

2. Perkembangan Usaha  

Rentabilitas ekonomis 

cenderung mengalami 

penurunan, hal ini disebabkan 

oleh, adanya penurunan profit 

margin. Meskipun nilai 

penjualan mengalami 

peningkatan, tetapi peningkatan 

penjualan ternyata diikuti 

dengan peningkatan biaya 

operasional, sehingga 

peningkatan laba operasional, 

lebih kecil dibandingkan 

dengan peningkatan penjualan. 

Selain disebabkan oleh 

penurunan profit margin, 

penurunan rentabilitas 

ekonomis juga disebabkan oleh 

penurunan turnover of 

operating assets, terutama pada 

tahun 2015, yaitu dari 0,30 

menjadi 0,29. Oleh karena itu 

untuk perkembangan 

rentabilitas ekonomis dapat 

dilakukan dengan cara efisiensi 

biaya operasional dan 

memaksimalkan penjualan. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

a. Kinerja keuangan Perum 

Pegadaian Cabang Kediri 

pada tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2015 memiliki 

rata-rata kondisi yang sehat 

dengan kategori A. Hal ini 

ditunjukan oleh rata-rata 

penilaian kinerja keuangan 
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diperoleh nilai sebesar 50,6. 

Nilai tersebut lebih besar dari 

batas minimal perusahaan 

sehat sebesar 45,5 sehingga 

tingkat kesehatan finansial 

Perum Pegadaian Cabang 

Kediri selama periode 

penelitian telah memenuhi 

klasifikasi sehat. 

b. Pencapaian rentabilitas 

ekonomis dari tahun 2011 

sampai dengan tahun 2015 

cenderung mengalami 

penurunan, hal ini ditunjukan 

dari hasil analisis trend yang 

diperoleh 16,44. Nilai 

tersebut lebih kecil dari batas 

minimal perusahaan 

berkembang sebesar 20,00  

sehingga bahwa 

perkembangan usaha Perum 

Pegadaian Cabang kediri 

selama periode penelitian 

tidak berkembang. 

2. Saran 

 Perum Pegadaian Cabang 

Kediri hendaknya berusaha untuk 

meningkatkan rentabilitas 

ekonomisnya. Dengan semakin 

tinggi rentabilitas ekonomisnya 

maka perusahaan tersebut akan 

semakin efisien. Perkembangan 

rentabilitas ekonomis dilakukan 

dengan cara meningkatkan 

pendapatan perusahaan dan dapat 

menggunakan biaya operasional 

secara efisien. 

Untuk mempertahankan 

pencapaian kinerja keuangan 

perusahaan perlu memperbaiki 

indikator kinerja keuangan yang 

nilainya belum maksimal, yaitu pada 

Cash Ratio, Current Ratio, 

Collection Period, Perputaran Total 

Assets dan rasio total modal sendiri 

terhadap total assets. Hal ini 

dilakukan dengan meningkatkan 

aktiva lancar melalui peningkatan 

perputaran kas dan bank, 

meningkatkan jumlah penyaluran 

pinjaman serta menjaga pembayaran 

angsuran pinjaman agar tidak terjadi 

kemacetan dalam pembayaran 

angsuran. 
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